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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan,
maka dapat ditarik kesimpulan diantaranya:

1. Intellectual capital perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang diproksikan melalui VAIC tahun 2012 sangat
bervariasi. Namun mayoritas intellectual capital pada perusahaan
perbankan tersebut berada pada kategori common performers. Artinya
sebagian besar perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012 masih belum mampu mengelola dan memanfaatkan
intellectual capital yang dimilikinya untuk menciptakan nilai tambah.

2. Kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2012 yang diproksikan melalui Return on Asset
bervariasi dengan rata-rata yaitu sebesar 0,02 atau 2%.

3. Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan maka intellectual
capital yang diproksikan dalam VAIC berpengaruh signifikan terhadap

kinerja keuangan.

1.1 Saran

Keterbatasan penelitian ini yakni obyek penelitian hanya sektor perbankan
saja belum menambahkan sektor-sektor lain. Selain itu, periode penelitian dalam
penelitian ini  hanya satu tahun serta penggunaan metode pengukuran
intellectual capital yaitu metode VAIC sedangkan masih banyak metode lain
yang dapat digunakan untuk mengukur intellectual capital. Oleh karena itu
berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka saran-saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian

ini antara lain sebagai berikut.
1. Untuk perusahaan, mengingat intellectual capital perusahaan perbankan

masih  dalam kategori common performers, perusahaan perlu
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memperhatikan semua sumberdaya yang dimilki perusahaan baik tenaga
kerja, asset fisik, maupun struktur manajemen perusahaan tersebut. Pihak
perusahaan dapat memaksimalkan nilai intellectual capitalnya dengan
memanfaatkan semua beban yang telah dikeluarkan untuk ketiga aspek di
atas.

2. Untuk investor, mengingat intellectual capital perusahaan perbankan
masih dalam kategori common performers untuk itu diharapkan dalam
investasinya harus memperhatikan semua faktor tidak hanya berpatok pada
intellectual capital saja karena nilai intellectual capital belum
mencerminkan keselurunan keadaan bank tersebut. Oleh karena itu, faktor
penilaian kesehatan bank juga harus diperhatikan.

3. Untuk perusahaan, mengingat nilai return on asset sbesar 2%. Perusahaan
dapat memaksimalkan nilai return on asset dengan meminimalkan
pengeluaran atau beban sehingga laba bersih sebelum pajak dapat
meningkat.

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memilih obyek penelitian tidak
hanya sektor perbankan. Selain itu, diharapkan menggunakan metode yang
baru serta menambahkan periode penelitian agar pengambilan kesimpulan
atau generalisasi dari hasil penelitian lebih akuran dan benar-benar berlaku

untuk objek penelitian.
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